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ABSTRAK 

 

Status gizi anak adalah salah satu tolak ukur penilaian tercukupinya kebutuhan 

asupan gizi harian serta penggunaan zat gizi tersebut oleh tubuh. Jika asupan nutrisi 

anak terpenuhi dan digunakan seoptimal mungkin, tentu tumbuh kembangnya akan 

optimal. Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan antara kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji dengan status gizi anak usia sekolah 6-12 tahun. 

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Variabel independennya 

adalah kebiasaan konsumsi makanan cepat saji sedangkan variabel dependen adalah 

status gizi. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 126 reponden dan sampel 

sebanyak 95 responden dengan menggunakan tekhnik Stratified Random Sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, pengukur tinggi badan dan 

timbangan berat badan dengan uji spearman rank. Hasil uji etik dengan No: 

1264/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2022 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kategori sering yaitu 

sebanyak 89 orang (93,7%), sebagian besar responden dengan status gizi 

overweight yaitu sebanyak 58 orang (61,1%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

uji spearman rank didapatkan hasil ρ-value : 0,000 <α : 0,05 sehingga Ha diterima, 

artinya ada hubungan antara kebiasaan komsumsi fast food dengan status gizi pada 

anak usia sekolah 6-12 tahun. 

Berdasarkan hasil diatas disarankan agar anak lebih membatasi mengkonsumsi fast 

food berlebihan supaya status gizi baik atau normal dan tidak menyebabkan status 

gizi buruk. 

Kata Kunci : Fast Food, Status Gizi, Anak 
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ABSTRACT 

The nutritional status of children is one of the benchmarks for assessing the 

adequacy of daily nutritional intake needs and the use of these nutritients by the 

body. If the  nutritional intake is always met and used optimally, their growth and 

development will be optimal. The purpose of this study is to analyze the relationship 

between fast food consumption habits and the nutritional status of school-aged 

children 6-12 years.  

      The study used a cross sectional design. The independent variable was fast food 

consumption habits, while the dependent variable was nutritional status. The 

population of this study was 126 respondents and a sample of 95 respondents using 

the Stratified Random Sampling technique. The research instruments used a 

questionnaire measuring height and weight with the Spearman rank test. The result 

of ethical test with No: 1264/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2022. 

       The results showed that most of the respondents had the habit of consumming 

fast food in the frequent category, namely many as 89 people (93,7%), most of the 

respondents with overweight nutritional status were 58 people (61,1%). Based on 

the results of statistical tests with the Spearman rank test, the result obtained ρ-

value 0,000 <α : 0,05 so Ha was accepted, meaning that there was a relationship 

between fast food consumption habits and nutritional status in school age children 

6-12 years.    

Based on the result above, it is recommended that children should limit their 

consumption of excessive fast food so that their nutritional status is good or normal 

and does not cause poor nutritional status. 

Keywords : Fast Food, Nutritional Status, Children 
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PENDAHULUAN 

Zat gizi adalah suatu tanda-tanda 

atau penampilan fisik yang diakibatkan 

karena adanya keseimbangan antara 

gizi seseorang dipengaruhi oleh tingkat 

konsumsi atau asupan makanan dan 

status kesehatan. Konsumsi makanan 

berpengaruh terhadap status gizi 

seseorang. Status gizi adalah gambaran 

keseimbangan antara kebutuhan akan 

zat gizi untuk pemeliharaan kehidupan, 

pemeliharaan fungsi normal tubuh dan 

untuk produksi energi satu pihak serta 

konsumsi zat gizi di lain pihak (Auliya, 

2016). Status gizi anak adalah salah 

satu tolak ukur penilaian tercukupinya 

kebutuhan asupan gizi harian serta 
penggunaan zat gizi tersebut oleh 

tubuh. Jika asupan nutrisi anak  

terpenuhi dan digunakan seoptimal 

mungkin, tentu tumbuh kembangnya 

akan optimal. Oleh karena itu, makanan 

bagi tubuh mempunyai peranan yang 

sangat penting untuk pembentukan sel-

sel yang rusak (Supariasa et, al 2016). 

Konsumsi makanan berpengaruh 

terhadap status gizi seseorang. Status 

gizi baik atau status gizi yang optimal 

terjadi bila tubuh memperoleh cukup 

zat-zat gizi yang digunakan secara 

efisien, sehingga memungkinkan 

seseorang mengalami pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak, kemampuan 

kerja. Status gizi adalah faktor yang 

terdapat dalam level individu, faktor 

yang dipengaruhi langsung oleh jumlah 

dan jenis asupan makanan serta kondisi 

infeksi. Diartikan juga sebagai keadaan 

fisik seseorang atau sekelompok orang 

yang ditentukan dengan salah satu atau 

kombinasi ukuran-ukuran gizi tertentu 

(Supariasa, et al, 2016).  

Menurut (WHO, 2020) status gizi 

adalah salah satu tolok ukur 

perkembangan anak yang digunakan 

untuk menentukan asupan gizi yang 

diperlukan.  Setiap anak memiliki 

status gizi yang berbeda, tergantung 

jenis kelamin, usia, berat badan dan 

tinggi badan. Menurut (Permenkes, 

2020) penentuan status gizi anak 

merujuk pada tabel Standar 

Antropometri Anak dan grafik 

pertumbuhan anak, namun  grafik lebih 

menggambarkan kecenderungan 

pertumbuhan anak, baik tabel maupun 

grafik menggunakan ambang batas 

yang sama.  

Untuk menentukan status gizi 

anak, baik  menggunakan tabel maupun 

grafik perlu memperhatikan keempat 

indeks standar antropometri secara 

bersamaan sehingga dapat menentukan  

masalah pertumbuhan, untuk dilakukan 

tindakan pencegahan dan tata laksana 

lebih  lanjut. Standart Antropometri 

Anak didasarkan pada parameter  berat 

badan dan panjang/tinggi badan yang 

terdiri atas 4 indeks meliputi : Indeks-

indeks berat badan menurut umur 

(BB/U), Indeks panjang  badan 

menurut umur atau tinggi badan 

menurut umur (PB/U atau TB/U), 

Indeks  berat badan menurut panjang 

badan/tinggi badan (BB/PB atau 

BB/TB) dan indeks masa tubuh 

menurut umur (IMT/U). Dengan indeks 

umur (IMT/U) anak usia 5-18 tahun 

dengan kategori status gizi kurang 

(thinnes), dengan ambang batas -3 SD 

sd <-2 SD, Status gizi baik (normal) 

dengan ambang batas -2 SD sd +1 SD, 

Gizi lebih (overweight) dengan ambang 

batas +1 SD sd +2 SD dan obesitas 

+2SD. 

  Hasil studi pendahuluan di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan terhadap 10 

anak dilakukan penilaian status gizinya 

melalui pengukuran antropometri 

dengan menimbang berat badan dan 

mengukur tinggi badan. Berdasarkan 

hasil pengukuran didapatkan menjadi 

empat kelompok berdasarkan status 
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gizinya  menurut (Permenkes, 2020), 

yaitu Gizi kurang (thinnes) 1 orang 

(10%) dengan hasil 14,1 dengan 

ambang batas -3 SD sd <-2 SD, Gizi 

baik (normal) 1 orang (10%) dengan 

hasil 16,1 dengan ambang batas -2 SD 

sd +1 SD, Gizi lebih (overweight) 2 

orang (20%) dengan hasil 21,4 dengan 

ambang batas +1 SD sd +2 SD dan 

Obesitas (obese) sebanyak 6 orang 

(60%) dengan hasil 26,40 dengan 

ambang batas > + 2 SD.  

   Beberapa faktor yang 

mempengaruhi Status Gizi Menurut 

Katthleen & Escott-Stump, 2004) 

dalam (Susetyowati, Huriyati, dan 

Kandarina, 2018) bahwa status gizi 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi usia, kondisi fisik, dan 

faktor gizi sedangkan faktor eksternal 

meliputi pendapatan, pendidikan, 

pekerjaan, dan budaya sehingga 

terdapat adanya masalah status gizi 

pada anak yaitu gizi kurang (thinnes), 

gizi baik (normal), gizi lebih (normal) 

dan obesitas (obese). 

Solusi untuk mengatasi status gizi 

yang buruk yaitu kepada orang tua 

siswa agar dapat memenuhi nutrisi 

yang seimbang  dengan memberikan 

buah dan sayur dalam setiap menu 

makanan, memberikan makanan yang 

mempunyai sumber karbohidrat, 

seperti kentang, roti, nasi dan sereal, 

memberikan makanan yang 

mempunyai sumber protein seperti 

daging, telur, ikan dan memberikan 

asupan vitamin dari susu dan lebih 

membatasi jenis konsumsi makanan 

cepat saji yang berlebihan tidak baik 

untuk kesehatan dan lebih cerdas dalam 

memilih makanan yang akan 

dikonsumsi (Syafriani, 2018). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian analitik korelasi pendekatan 

dengan Cross Sectional. Populasi 

sebanyak 126 anak usia sekolah 6-12 

tahun. Dengan sampel 95 responden 

menggunakan teknik Stratified 

Random Sampling. Penelitian ini 

menggunakan Kuesioner konsumsi 

makanan cepat saji dan Status gizi 

(menimbang berat badan dan 

mengukur tinggi badan) di SDN 

Patereman 1 Kec. Modung Kab. 

Bangkalan. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini yaitu anak usia sekolah 6-

12 tahun di SDN Patereman 1 Kec. 

Modung Kab. Bangkalan pada tanggal 

Juni 2022 sebanyak 95 responden. 

Tabel 4.1 :  Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Anak di SDN  

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan, Juni 2022 

(n= 95). 

Berdasarkan  tabel 4.1 diatas dapat 

diketahui bahwa distribusi usia anak 

yang sekolah di SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan hampir setengah dari 

responden berusia 11 tahun yaitu 

sebanyak 19 anak (20,0%). 

 

 

 

 

No. Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 6 tahun 6 6,3 

2 7 tahun 9 9,5 

3 8 tahun 15 15,8 

4 9 tahun 16 16,8 

5 10 tahun 15 15,8 

6 11 tahun 19 20,0 

7 12 tahun 15 15,8 

 Total 95 100,0 
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Tabel 4.2 : Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin Anak di 

SDN Patereman 1 Kecamatan 

Modung Kabupaten Bangkalan, 

Juni, 2022 (n = 95). 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 51 53,7 

2 Perempuan 44 46,3 

3 Total 95 100,0 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas 

menunjukkan bahwa distribusi jenis 

kelamin anak yang sekolah di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 51 anak (53,7%). 

Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi 

Kebiasaan Konsumsi Makanan 

Cepat Saji pada Anak Usia Sekolah 

6-12 Tahun di SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan, Juni 2022  (n = 95). 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas 

menunjukkan bahwa kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan hampir seluruh 

responden dalam kategori sering yaitu 

sebanyak 89 responden (93,7%). 

Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Status Gizi Anak Usia   

Sekolah 6-12 Tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan, Juni 2022 (n 

= 95). 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas 

menunjukkan bahwa responden 

sebagian besar responden terbanyak 

dengan status gizi Overweight atau gizi 

lebih yaitu sebanyak 58 anak (61,1%). 

 

Tabel 4.5 : Distribusi Kebiasaan 

Konsumsi Makanan Cepat Saji 

dengan Status Gizi pada Anak Usia 

Sekolah 6-12 Tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan, Juni 2022 

(n=95). 

 

Berdasarkan  hasil tabulasi silang 

pada tabel 4.5 didapatkan dari 95 anak 

dengan kategori jarang mengkonsumsi 

makanan cepat saji dengan status gizi 

obesitas sejumlah 6 orang (100%), 

Konsumsi makanan cepat saji dengan 

kategori sering dengan status gizi 

overweight sejumlah 58 orang (65,2%), 

kurus sejumlah 11 orang (12,4%) dan 

normal sejumlah 20 orang 

(22,5%).Berdasarkan uji statistik 

spearman rank test dengan tingkat 

kemaknaan 0,05 didapatkan hasil ρ = 

0,000. Karena ρ < α maka nilai Ho di 

tolak dan Ha di terima dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji dengan status gizi 

anak usia sekolah 6-12 tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten  Bangkalan. 

 

 

 

 

 

 

No. Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

        

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Sering 89 93,7 

2 Jarang 6 6,3 

3 Total 95 100,0 

No. Status Gizi Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Obesitas 6 6,3 

2 Overweight 58 61,1 

3 Kurus 11 11,6 

4 Normal 20 21,1 

 Total 95 100,0 

Kebiasaan 

Konsumsi 

Makanan 

Cepat Saji 

Status Gizi Total 

 Obesitas Overweight Kurus Normal   

 F %        F %        F %        F %        F %        

Jarang 6 100 0 0 0 0 0 0 6 100 

Sering 0 0 58 65,2 11 12,4 20 22,5 89 100 

Total 6 6,3 58 61,1 11 11,6 20 21,1 95 100 

α = 0,05 

 

       

 

 

ρ value = 0,000 
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PEMBAHASAN 

Identifikasi Kebiasaan Konsumsi 

Makanan Cepat Saji Anak Usia 

Sekolah 6–12 Tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden anak di SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan menunjukkan kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji hampir 

seluruh responden dalam kategori 

sering yaitu sebanyak 89 responden 

(93,7%). 

Hasil penelitian yang sejalan dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan Maesarah, Lisa, dan Deysi, 

(2019) menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak memiliki frekuesi makan 

cepat saji sering (≥3 kali) dalam 

seminggu yaitu sebanyak 52,8%. 

Alasan mereka lebih sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji 

karena rasanya enak dan meningkatkan 

nafsu makan mereka. Selain itu, 

kebiasaan makan gorengan yang 

merupakan tradisi orang Gorontalo 

yang setiap makan pasti menyajikan 

gorengan berupa tahu tepung atau 

tempe tepung yang tidak pernah absen 

diatas meja sehingga membuat mereka 

sangat menggemari gorengan 

Makanan cepat saji adalah makanan 

yang tersedia dalam waktu cepat  dan 

siap disantap, seperti fried chiken, 

hamburger, atau pizza. Mudahnya 

memperoleh makanan cepat saji 

memang memudahkan tersedianya 

variasi pangan sesuai selera dan daya 

beli. Selain itu, pengolahan dan 

penyiapannya lebih mudah dan cepat. 

Suatu makanan Makanan cepat saji 

ditandai dengan biaya rendah, ukuran 

porsi yang besar dan makanan padat 

energi yang mengandung tinggi kalori 

dan tinggi lemak (Sharkey, 2011) 

dalam (Qori, 2019).  

Makanan cepat saji adalah jenis 

makanan yang mudah disajikan, praktis 

dan umumnya diproduksi oleh industri 

pengolahan pangan dengan teknologi 

tinggi dan memberikan berbagai zat 

aditif untuk mengawetkan dan 

memberikan cita rasa bagi produk 

tersebut (Almatsier, 2011). Sedangkan 

menurut Khasanah (2012), Makanan 

cepat saji merupakan makanan yang 

umumnya mengandung lemak, protein 

dan garam yang tinggi tetapi rendah 

serat. 

Makanan cepat saji dapat 

menyebabkan kelebihan kalori, lemak 

dan natrium di dalam tubuh sehingga 

dapat menimbulkan berbagai penyakit 

degeneratif, seperti tekanan darah 

tinggi, aterosklerosis, jantung koroner, 

dan diabetes melitus serta obesitas. 

Namun, konsumsi pangan tersebut 

tidak akan merugikan jika disertai 

dengan menu seimbang, frekuensi yang 

rendah dan disertai dengan aktivitas 

fisik atau olahraga yang teratur dan 

disesuaikan dengan usia (Hayati, 2012) 

dalam (Qori, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Sriwahyuni, Junaidin, Noyumala, 

Alfiah dan Vitarianti, (2021) yang 

menunjukkan bahwa anak 

mengkonsumsi makanan cepat saji 

tidak hanya disekolah, tetapi ketika di 

luar sekolah atau dirumah anak 

mengkonsumsi makanan cepat saji. Hal 

ini dikarenakan anak merasa belum 

puas dan kenyang jika hanya makan 1 

porsi saja sehingga menambah porsi 

makan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Septiani dan Raharjo, (2017) 

menunjukkan bahwa makanan cepat 

saji adalah pilihan utama orang tua 

yang sibuk atau konsumsi ketika 

menghabiskan waktu bersama keluarga 

pada masyarakat modern. Hal ini 

disebabkan karena pengolahannya 

yang cenderung cepat karena 
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menggunakan tenaga mesin, terlihat 

bersih karena penjamahnya adalah 

mesin, restoran yang mudah ditemukan 

serta karena pelayanannya yang selalu 

sedia setiap saat, bagaimanapun cara 

pengemasannya.  

Peneliti berpendapat bahwa siswa 

mengkonsumsi makanan cepat saji 

disebabkan beberapa hal : Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan pada 

kepala sekolah SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan didapatkan informasi bahwa 

1) Pihak sekolah belum memberikan 

informasi kepada anak tentang status 

gizi, pihak sekolah dan orang tua 

kurang dalam memberikan informasi 

tentang konsumsi makanan cepat saji 

dengan status gizi pada anak. 2) di Desa 

kedungdung kecamatan modung masih 

banyak tersedianya toko yang berisi 

jajanan/makanan cepat saji sehingga 

anak-anak  banyak tertarik dan mudah 

untuk membeli dan mengkonsumsinya. 

3) Berdasarkan karakteristik demografi 

di Desa patereman Desa Patereman 

berada di kecamatan Modung 

kabupaten Bangkalan dengan luas 

229,15 Ha yang terletak pada 

ketinggian 2 m dari permukaan laut. 

Letak desa berada tepat di sebelah laut. 

Identifikasi Status Gizi Anak Usia 

Sekolah 6–12 Tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan sebagian besar responden 

anak di SDN Patereman 1 Kecamatan 

Modung Kabupaten Bangkalan tentang 

status gizi menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar responden 

terbanyak dengan status gizi 

Overweight atau gizi lebih yaitu 

sebanyak 58 anak (61,1%).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Irma, (2018) Overweight dan obesitas 

pada anak sampai saat ini masih 

menjadi masalah, dimana satu dari 

sepuluh anak didunia mengalaminya. 

Populasi anak-anak yang mengalami 

overweight dan obesitas telah naik 10 

kali lipat dalam empat tahun terakhir. 

Overweight pada anak usia sekolah 

dipengaruhi beberapa faktor seperti 

faktor pola makan, aktivitas fisik, dan 

faktor genetik.   

Status gizi adalah gambaran 

keseimbangan antara kebutuhan akan 

zat gizi untuk pemeliharaan kehidupan, 

pemeliharaan fungsi normal tubuh dan 

untuk produksi energi satu pihak serta 

konsumsi zat gizi di lain pihak. Status 

gizi anak adalah salah satu tolak ukur 

penilaian tercukupinya kebutuhan 

asupan gizi harian serta penggunaan zat 

gizi tersebut oleh tubuh. Jika asupan 

nutrisi anak senantiasa terpenuhi dan 

digunakan seoptimal mungkin, tentu 

tumbuh kembangnya akan optimal. 

Oleh karena itu, makanan bagi tubuh 

mempunyai peranan yang sangat 

penting untuk pembentukan sel-sel 

yang rusak. Konsumsi makanan 

berpengaruh terhadap status gizi 

seseorang (Supariasa, 2016). 

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi Status Gizi Menurut 

Katthleen & Escott-Stump, 2004) 

dalam (Susetyowati, Huriyati, dan 

Kandarina, 2018) bahwa status gizi 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi usia, kondisi fisik, dan 

faktor gizi sedangkan faktor eksternal 

meliputi pendapatan, pendidikan, 

pekerjaan, dan budaya sehingga 

terdapat adanya masalah status gizi 

pada anak yaitu gizi kurang (thinnes), 

gizi baik (normal), gizi lebih (normal) 

dan obesitas (obese). 

Menurut peneliti status gizi lebih di 

SDN Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan disebabkan 

karena siswa mengkonsumsi makanan 

cepat saji yang mengandung tinggi 

lemak, tinggi karbohidrat, tinggi kalori 
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dan rendah serat sehingga dapat 

menyebabkan overweight. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri, Angkasa dan 

Nuzrina, (2017) bahwa fast food dapat 

menyebabkan overweight yang 

mengandung tinggi kalori, tinggi 

lemak, dan energi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki status gizi lebih akan 

memiliki persen lemak tubuh yang 

cenderung tinggi.   

Hubungan Antara Kebiasaan 

Konsumsi Makanan Cepat Saji 

dengan Status Gizi Pada Anak Usia 

Sekolah 6-12 Tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung  

Kabupaten Bangkalan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa 58 anak dengan 

kategori sering  kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji dengan status gizi 

overweight sebanyak (65,2%).  

Berdasarkan hasil uji statistik 

spearman rank test dengan tingkat 

kemaknaan 0,05 didapatkan hasil ρ = 

0,000. Karena ρ < α maka nilai Ho di 

tolak dan Ha di terima dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji dengan status gizi 

anak usia sekolah 6-12 tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten  Bangkalan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Syafriani, (2018) di SMK Bangkinan 

yang menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara mengonsumsi 

makanan cepat saji dengan overweight. 

Adanya hubungan tersebut sesuai 

dengan pendapat Soetjiningsih (2007) 

bahwa overweight bisa terjadi jika 

mengonsumsi kelebihan kalori dapat 

meningkatkan kelebihan berat badan. 

Apalagi makanan cepat saji yang sudah 

masuk di lingkungan sekolah sehingga 

lebih mudah dijangkau oleh anak 

seperti ayam goreng sebagian besar 

makanan yang tersedia mengandung 

tinggi energi, lemak, dan rendah serat 

serta minuman tinggi gula anak seperti 

bakso dan nugget.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, 

Angkasa dan Nusrina, (2017) 

menunjukkan adanya hubungan 

kebiasaan makanan  cepat saji dengan 

gizi lebih pada siswa. Berdasarkan 

pengamatan di kantin sekolah selama 

penelitian ini, sebagian besar makanan 

yang tersedia mengandung tinggi 

energi, lemak dan rendah serat pada 

siswa dengan status gizi overweight. 

Tubuh manusia memang membutuhkan 

kalori untuk dijadikan sebagai energi. 

Namun, asupan kalori yang berlebihan 

dapat membuat berat badan naik. Hal 

ini dikarenakan kalori akan disimpan di 

dalam tubuh sebagai jaringan lemak 

untuk cadangan energi. Konsumsi 

kalori secara berlebihan dapat 

meningkatkan risiko obesitas dan 

penyakit lain seperti : hipertensi, 

penyakit jantung dan stroke. Anak yang 

terlalu banyak makan lemak akan 

membuat ukuran tubuh membesar, 

timbangan berat badan bertambah, dan 

perut semakin buncit. Sebenarnya di 

dalam tubuh, lemak dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai fungsi seperti 

berperan dalam pembentukan hormon, 

pencernaan vitamin, dan cadangan 

energi. Berbagai manfaat tersebut akan 

berubah menjadi sesuatu yang buruk 

jika mengkonsumsi dalam jumlah yang 

banyak sehingga dapat menyebabkan 

overweight, Makanan berserat, 

terutama serat yang larut dalam air, 

dapat memberikan sensasi rasa 

kenyang pada perut. Apabila jarang 

mengkonsumsi makanan berserat akan 

lebih berisiko untuk makan lebih 

banyak. Hal ini akan menjadi penyebab 

berat badan naik. Serat yang akan 

dikonsumsi difermentasikan oleh 

https://hellosehat.com/nutrisi/berat-badan-turun/penyebab-perut-buncit-badan-kurus/
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bakteri baik di usus. Proses fermentasi 

tersebut akan menghasilkan asam 

lemak tertentu yang dapat mengurangi 

lemak di perut. Bakteri baik di usus 

juga dapat melawan peradangan. 

Peradangan di tubuh, salah satunya 

dapat menimbulkan overweight. 

 Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmawati, (2017) menunjukkan 

bahwa siswa dengan status gizi gemuk 

memiliki lemak visceral lebih tinggi 

dibandingkan siswa dengan status gizi 

normal. Membawa bekal ke sekolah 

dapat juga menjadi salah satu cara 

mengurangi konsumsi makanan cepat 

saji pada siswa sekolah. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Ermona, Wirajatadi, (2018) 

menunjukkan bahwa sebagian anak 

mengkonsumsi makanan yang 

disediakan oleh orang tua terutama nasi 

yang mengandung karbohidrat dan 

ayam goreng yang mengandung lemak 

dan gorengan. Hampir sebagian sampel 

menyatakan orang tua mereka biasanya 

membelikan ayam siap saji agar supaya 

mereka memiliki daya makan yang 

banyak. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Auliya, 

(2016) menunjukkan bahwa anak yang 

mengkonsumsi karbohidrat termasuk 

nasi dan gorengan memiliki hubungan 

yang signifikan dengan status gizi lebih 

pada anak. Salah satu sumber 

karbohidrat yang merupakan penambah 

berat badan adalah nasi. Makanan yang 

padat kalori seperti karbohidrat akan 

membantu dalam menambah berat 

badan. Pada 100 gram nasi putih 

terkandung 130 kkal kalori dan 29 gram 

karbo. Sedangkan, gorengan 

mengandung minyak dan kadar lemak 

yang cukup tinggi. Sehingga makan 

gorengan terlalu banyak dapat 

membahayakan kesehatan. Beberapa 

efek samping terlalu banyak makan 

gorengan adalah naiknya kadar 

kolesterol jahat hingga  meningkatkan 

risiko overweight bahkan obesitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, (2018) menunjukkan anak-

anak sangat gemar mengkonsumsi 

gorengan dikarenakan kebiasaan orang 

tua yang menyiapkan gorengan sebagai 

makanan pendamping selain lauk pauk. 

Dalam sehari mereka biasanya 

mengkonsumsi gorengan 4-5 kali, 

sehingga konsumsi lemak cukup tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kemenkes RI, (2020) menunjukkan 

bahwa bila salah satu orang tuanya 

obesitas, maka peluang anak-anak 

menjadi obesitas 40-50 %. Dan bila 

kedua orang tuanya menderita obesitas 

maka peluang faktor keturunan 

menjadi 70-80 %. 
Menurut peneliti yang dilakukan di 

SDN Patereman 1 bahwa cepat saji 

menyebabkan overweight karena 

mengandung tinggi kalori, tinggi 

lemak, dan rendah serat. 

Mengkonsumsi makanan yang 

mengandung lemak terlalu banyak 

dapat meningkatkan kalori dan 

menyebabkan pertambahan berat 

badan. Rendah  serat pada makanan 

yang dikonsumsi dapat membuat 

seseorang makan melebihi yang 

dibutuhkan tubuh sehingga dapat 

menyebabkan overweight. Menurut 

peneliti hasil observasi yang dilakukan 

di SDN Patereman 1 bahwa dengan 

status gizi obesitas disebabkan faktor 

genetik dikarenakan  dari 6 orang  

dengan gizi obesitas  tersebut terdapat  

orang tua dalam keadaan gizi obesitas 

dan  bobot gizinya berlebihan 2 kali 

lipat dari batas normal tubuh. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

kuesioner kebiasaan konsumsi 

makanan cepat saji didapatkan bahwa 

11 anak dengan status gizi kurus 

menunjukkan kategori sering 

mengkonsumsi junk food seperti : 
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donat, gorengan, keripik, coklat, dan es 

krim dimana, junk food  merupakan 

makanan tidak sehat yang memiliki 

kandungan gizi rendah. Berdasarkan 

penelitian Widawati, (2017) 

mengkonsumsi makanan cepat saji  

dengan status gizi kurus dapat 

mengakibatkan penurunan lemak 

sehingga dapat mengakibatkan badan 

tidak seimbang. Junk food tidak sehat 

dan harus dihindari atau dijaga 

seminimal mungkin. Junk food tidak 

membuat kenyang dan meningkatkan 

peluang untuk makan berlebihan 

sepanjang hari. Dampak dari seringnya 

mengkonsumsi junk food  dapat 

mengakibatkan gizi buruk sehingga 

bisa terjadi penuaan dini. Berdasarkan 

hasil penelilitan diatas, bahwa 

konsumsi makanan cepat saji seperti 

fast food dan junk food sangat tidak 

baik untuk kesehatan. Karena nutrisi 

yang baik yaitu tubuh kita dalam 

keadaan normal/ideal. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Anak usia 6-12 tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan hampir 

seluruh responden 

mengkonsumsi makanan cepat 

saji dalam kategori sering. 

2. Anak usia 6-12 tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan hampir 

sebagian besar responden 

terbanyak dengan status gizi 

kategori overweight atau gizi 

lebih. 

3. Ada hubungan antara kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji 

dengan status gizi anak usia 

sekolah 6-12 tahun di SDN 

Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan. 

Saran 

Untuk kesempurnaan penelitian ini, 

hal yang perlu disarankan adalah :   

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk kepala 

sekolah SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan tentang pentingnya 

konsumsi makanan yang bergizi 

terhadap status gizi anak di 

sekolah. 

2. Bagi Anak 

Diharapkan anak lebih 

membatasi mengkonsumsi 

makanan cepat saji yang 

berlebihan. Selain itu anak juga 

harus mengetahui jenis-jenis 

makanan apa saja yang termasuk 

kategori makanan cepat saji maka 

dari itu mengkonsumsi makanan 

yang bergizi supaya tidak 

menyebabkan status gizi buruk.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti lain dapat 

menjadikan hasi penelitian ini 

sebagai referensi agar dapat 

menyusun penelitian lebih baik 

lagi dengan menggunakan media 

yang dimodifikasi, subjek 

penelitian yang lebih luas dan 

dengan menggunakan instrumen 

penelitian yang lebih mendalam 

serta komprehensif dan dimensi 

variabel yang lebih bervariatif 

yang diharapkan tentang kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji 

dengan status gizi anak usia sekola 
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